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RINGKASAN SKRIPSI 
 

 

 VINSENSIUS BAGUS SENANGKA. ”Pengaruh Abu Cangkang Susuh 

Kura Dan Pupuk Majemuk N dan K Terhadap Hasil dan Pertumbuhan Buncis pada 

Tanah Podsolik Merah-Kuning”. Penulisan skripsi ini dibimbing oleh Dini 

Anggorowati sebagai dosen pembimbing pertama, dan Fadjar Rianto sebagai 

pembimbing kedua.  

 Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang memiliki manfaat dalam pemenuhan nutrisi masyarakat.Tanah Podsolik merah-

kuning (PMK) adalah jenis tanah yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

produksi buncis, namun dihadapkan masalah seperti sifat sifat kimia tanah yang 

kurang baik, sehingga memerlukan penerapan teknik yang baik dalam budidaya 

buncis. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan pemberian abu cangkang susuh kura dan pupuk majemuk N 

dan K. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis terbaik. 

 Penelitian ini dilaksanakan di daerah Parit Haji Muksin, Pontianak. Penelitian 

ini berlansung 8 Maret – 27 Mei 2025. Metode yang digunakan adalah Rancagan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor yaitu pemberian abu cangkang susuh kura dan 

pupuk majemuk N dan K, sebanyak 3 kombinasi perlakuan, diulang sebanyak 3 kali, 

dan disetiap ulangan ada 4 sampel, sehingga total keseluruhan ada 108 sampel 

tanaman/polibag. Kombinasi yang dimaksud yaitu abu cangkang susuh Kura 439 

kg/ha atau 1,75 g/polibag, 877 kg/ha atau 3,5 g/ polibag, dan 1.316 kg/ha atau 5,25 g/ 

polibag, serta pupuk N dan K dengan dosis 50 kg/ha atau 0,75 g/tanaman, 150 kg/ha 

atau 2,25 g/tanaman, 250 kg/ha atau 3,75 g/tanaman.Variabel yang diamati yaitu 

volume akar ( ), bobot kering tanaman (g), jumlah polong/tanaman (polong), 

berat polong/tanaman (g), berat per polong (g). Pelaksanaan penelitian, meliputi: 

Pembuatan abu cangkang susuh kura, persiapan lahan, persiapan media tanam, 

pemberian biochar sekam padi, pemberian abu cangkang susuh kura, penyiapan 

benih, penanaman, pemeliharaan, dan panen. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis abu susuh kura 877 

Kg/ha menghasilkan berat polong/tanaman tertinggi mencapai 175,33 g/tanaman dan 



 
 

Pupuk Majemuk N dan K 150 Kg/ha menghasilkan berat polong per tanaman 

tertinggi mencapai 176,66 g/tanaman. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang sering dibudidaya masyarakat, karena dianggap memiliki berbagai 

keuntungan baik secara ekonomis maupun dari kandungan gizinya, tanaman buncis 

berasal dari Amerika tepatnya wilayah selatan Meksiko dan wilayah panas 

Guatemala (Supriyanto et al., 2024). Buncis yang ditanam di Indonesia merupakan 

hasil introduksi dari 100 kultivar yang berasal dari Hawai, Belanda, dan Autralia. 

Sentra awal penanaman buncis di Indonesia yaitu Kotabatu (Fachruddin, 2000). 

Menurut  Rahmayati (2021) kacang  buncis merupakan  sumber  makanan  

yang  kaya  serat, protein,  vitamin  dan  nutrisi  lainnya.  Kandungan gizi  dari  100  

g  kacang  buncis  mengandung  kalori sekitar  31-36 kal,  protein  1,8 - 2,7  g,  

lemak  0,2  g, karbohidrat  7-8  g,  serat  2-3  g, serta  berbagai vitamin (seperti 

vitamin A, C, K, B6 dan folat) dan mineral, semua kandungan tersebut sangat 

dibutuhkan tubuh manusia untuk menjaga kesehatan dan dapat dijadikan sebagai 

sumber protein. 

Produksi buncis di Kalimantan Barat mengalami fluktuasi setiap tahun. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat ( BPS) (2023), pada tahun 

2021 produksi buncis di Indonesia mencapai 18.352  ton per tahun, sementara pada 

tahun 2022 turun menjadi 11.134 ton per tahun dan pada tahun 2023 produksi buncis 

di Kalimantan Barat mencapai 12.281 ton per tahun. 

Peningkatan produksi tanaman buncis dapat dilakukan dengan cara 

ekstensifikasi pertanian melalui pemanfaatan tanah podsolik merah-kuning (PMK). 

Tanah PMK adalah tanah yang terbentuk karena curah hujan yang tinggi dan suhu 

yang sangat rendah (Habiburrahman et al., 2024). Berdasarkan data BPS Kalimantan 

Barat (2020), Kalimantan Barat terdapat tanah PMK seluas 9.257.907 ha atau setara 

63,83% total luas keseluruhan Kalimantan Barat. Berdasarkan kondisi yang ada 

tersebut tanah PMK memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam pengembangan 

tanaman buncis. 
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Pemanfaatan tanah PMK sebagai media tanam dihadapkan pada berbagai 

kendala yaitu pH yang masam, Al-dd yang tinggi, kandungan hara makro NPK yang 

rendah, kapasitas tukar kation yang rendah (KTK) dan tanah yang miskin unsur hara 

(Kusumastuti, 2017), Tanaman buncis menghendaki kondisi tanah yang berdrainase 

baik, gembur, remah dan subur dengan kisaran pH tanah 6,0 - 7,0 untuk tumbuh dan 

berproduksi dengan maksimal (Direktorat Jendral Hortikultura., 2021). Pertumbuhan 

buncis akan terhambat dan akan menunjukkan gejala kerdil dan sulit untuk tumbuh 

dan berkembang jika ditanam pada lahan yang memiliki pH kurang dari 5,5 – 6,5 

karena pH yang rendah akan menganggu penyerapan unsur hara bagi tanaman dan 

mengurangi unsur hara dalam tanah (Cahyono, 2003). 

 Pada tanah yang basa atau dengan pH 7 ke atas, tanaman buncis juga akan 

sulit untuk tumbuh dan berproduksi dengan maksimal (Cahyono, 2003), serta 

menunjukkan gejala daun yang menguning dan ukuran serta jumlah polong yang 

berkurang, karena tidak dapat menyerap unsur hara mikro, dan jumlah 

mikroorganisme yang berguna bagi tanah tidak tersedia. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kondisi lahan 

pada tanah PMK dan penurunan produktivitas buncis di Kalimantan Barat 

khususnya, yaitu dengan pemberian pembenah tanah dan pemupukan. Kemasaman 

tanah berkaitan dengan ketersediaan unsur esensial bagi tanaman, karena terikat oleh 

Fe, Al, dan Mn pada tanah PMK yang bersifat masam. 

Perbaikan sifat kimia tanah dapat dilakukan dengan pemberian abu cangkang 

susuh kura  sebagai ameliorant agar dapat meningkatkan pH tanah karena abu 

cangkang susuh kura mengandung  (Ivontianti et al., 2022). Peningkatkan pH 

tanah dapat mengurangi keracunan Al serta meningkatkan ketersediaan hara yang 

lebih baik. Kenaikan pH dapat berlangsung karena ion hidrogen ( ) dalam larutan 

tanah dapat diturunkan, sehingga unsur hara yang tersedia dapat diserap dengan baik 

oleh tanaman, serta keracunan yang disebabkan oleh Al dapat turunkan atau 

dihilangkan (Santoso, 2006). 

Penambahan unsur hara ke dalam tanah dapat dilakukan dengan melakukan 

pemupukan menggunakan salah satu pupuk majemuk NK (13 : 46) yang 

mengandung unsur hara  sebanyak 46% dan  sebesar 13% yang mudah 

tersedia dan lebih cepat diserap oleh tanaman (Syahfitri et al., 2019). Pemupukan 
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nitrogen (N) dan kalium (K) pada tanaman buncis perlu dilakukan dalam upaya 

mendukung peningkatkan produksi tanaman buncis di Kalimantan Barat khusus nya 

pada tanah PMK, hal ini dikarenakan buncis sebagai tanaman biji-bijian 

membutuhkan ketersediaan N dan K dalam tanah yang cukup untuk pertumbuhan 

dan perkembangannya. 

 Unsur N merupakan penyusun klorofil, jika klorofil meningkat maka 

fotosintesis meningkat yang menyebabkan pertumbuhan dan hasil tanaman juga 

meningkat (Yusdian et al., 2019), jika kekurangan N maka klorofil akan menurun 

dan menyebabkan tanaman menjadi kerdil dan kurus, namun jika kelebihan unsur N 

tanaman akan mengalami penundaan fase generatif, dan menyebabkan keracunan 

bagi tanaman itu sendiri. 

Unsur K berguna untuk membantu tanaman agar tahan terhadap hama dan 

penyakit, meningkatkan kualitas bunga dan buah sehingga tidak mudah rontok, serta 

mempercepat pertumbuhan jaringan meristem tanaman (Alfy dan Handoyo., 2022), 

dan jika kekurangan unsur K, buncis akan tidak dapat tumbuh dengan baik karena K 

berfungsi sebagai penyusun jaringan tanaman, dan jika kekurangan akan 

menunjukkan gejala daun menguning dan keriting dan mati, sedangkan jika 

kelebihan unsur K, buncis akan sulit menyerap unsur Ca dan Mg yang sangat penting 

bagi tanaman, dan jika kelebihan akan membuat produksi tanaman tidak maksimal 

karena proses pembentukan buah yang terganggu. 

B. Rumusan Masalah 

Pemanfaatan tanah PMK sebagai media tumbuh tanaman buncis memiliki 

banyak kendala seperti pH tanah rendah, Al yang tinggi dan kurang nya unsur hara 

karena ketersediaannya terbatas. Pemanfaatan abu cangkang susuh kura sebagai 

pembenah tanah yang dapat memperbaiki sifat kimia tanah salah satu nya 

memeperbaiki pH tanah yang masam, serta penambahan pupuk majemuk N dan K 

sebagai nutrisi tambahan untuk memberikan pertumbuhan yang baik dan maksimal 

pada buncis, juga memiliki kendala pada takaran atau dosis yang tepat, karena jika 

kelebihan dan kekurangan hara pada tanaman akan menyebabkan gejala keracunan 

dan defisiensi yang dapat menyebabkan tanaman sulit untuk tumbuh berkembang 

dan berproduksi dengan maksimal. 
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C. Tujuan Penelitian 

Menentukan dosis abu cangkang susuh kura dan pupuk majemuk N dan K 

yang dapat memberikan pertumbuhan dan hasil buncis terbaik pada tanah PMK. 


